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ABSTRAK 

 
Mengoptimalkan keselamatan pelayarn di kapal KM Bunga Melati 51 sangat penting untuk 

melakukan perawatan alat-alat keselamatan hal tersebut penting dikarenakan apabila terjadi hal- 

hal berbahaya alat-alat keselamatan dapat digunakan dan tidak terdapat kerusakan atau 

malfungsi alat-alat keselamatan, karena hal itu sangat penting dilakukan perawatan, selain 

perawatan juga sangan penting untuk mengetahui prosedur pengoprasian alat-alat keselamatan 

agar ketika dalam keadaan bahaya kita dapat mengetahui apa saja yang harus dilakukan dan apa 

saja yang harus disiapkan apabila terjadi bahaya, dan hal tersebut dapat mengedukasi para kru 

agar mengetahui prosedur pengoprasian setiap alat-alat keselamatan dikapal KM Bunga Melati 

51. 
Kata kunci :  Prosedur, Pengoprasian, Perawatan. 

PENDAHULUAN 

Di setiap pelayaran selalu ada saja 

masalah yang timbul sehingga dibentuk 

organisasi khusus untuk menangani 

kemaritiman oleh Perserikatan Bangsa Bangsa 

(PBB) atau United Nations (UN) yang disebut 

International Maritime Organization (IMO) 

organisasi ini merupakan wadah untuk 

menangani semua permasalahan maritim yang 

ada di dunia sehingga diharapkan masa yang 

akan datang semua masalah tersebut dapat 

diminimalisir, dicegah, dan ditanggulangi 

dengan baik. Dikarenakan banyaknya masalah 

yang terjadi IMO melahirkan beberapa 

konvensi diantaranya Safety Of Life At Sea 

(SOLAS) 2010 , The International Convention 

on Standards of Training, Certification and 

Watchkeeping  forSeafarers  (STCW)  1978, 
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immersion suit dan alat keselamatan lainnya 

TINJAUAN PUSTAKA 

Review pertama yang relevan dengan 

penelitian ini yakni berjudul ”Pemeliharaan dan 

Penggunaan Alat- Alat Keselamatan (Studi 

Kasus pada KM Camara Nusantara 2 PT 

Wirayuda Maritim)”Saputra (2022). Penulis 

penelitian ini menekankan betapa pentingnya 

penempatan dan perawatan alat keselamatan di 

kapal KM Camara Nusantara 2, seperti sekoci 

yang harus diletakkan di samping atau di tempat 

yang mudah ditemukan untuk peluncuran, atau 

alat keselamatan lainnya yang harus dilindungi 

dari sinar matahari Persamaan dengan penelitian 

ini adalah topik tentang perawatan dan 

pengoprasian alat-alat keselamatan sedangkan 

perbedaanya dengan penelitian tersebut adalah 

tentang cara perawatan alat-alat keselamatan di 

KM Camara Nusantara 2 dan KM Bunga Melati 

51. 

Review kedua yang relevan dengan 

penelitian ini yakni berjudul “Analisis 

Kesesuaian Alat Keselamatan Jiwa Sesuai 

Dengan Solas 1974/1978 As Amended Pada 

Kapal-Kapal Cement Carrier Di PT Pelayaran 

Tonasa Lines” Pasyah et al., (2020). Pada 

penelitian ini penulis menyebutkan bahwa 

kurang lengapnya alat-alat keselamatan di kapal 

MV Tonasa Line 18, dan tetntang banyaknya 

alat-alat keselamatan yang sudah kadaluarsa, 

sehingga penulis menjelaskan tentang 

kurangnya alat- alat keselamatan di kapal MV 

Tonasa Line 18 dan tidak sesuai standar solas. 

Review ketiga yang relevan dengan 

penelitian ini yakni berjudul “Analisis Sistem 

Perawatan Safety Equipment Terhadap 

Keselamatan Crew Kapal MT Gas Natuna” 

(Mashartanto et al., 2023). Penelitian ini 

tentang "Analisis Sistem Perawatan Peralatan 

Keselamatan terhadap keselamatan kru kapal 

MT Gas Natuna". Penulis percaya bahwa 

masalah penelitian harus dibatasi variabelnya 

agar penelitian ini dapat dilakukan dengan lebih 

fokus, sempurna, dan mendalam di masa 

mendatang. Oleh karena itu, penulis hanya 

akan  mempelajari  dua  masalah  dalam 

penelitian ini: sistem pencegahan kebakaran, 

yaitu alat napas, dan peralatan yang 

menyelamatkan nyawa, yaitu lifeboat. 

Referensi yang digunakan didasarkan pada 

permasalahan penelitian yang dilakukan, 

dimana selanjutnya dicantumkan dalam daftar 

pustaka. Penelitian bersifat deskriptif kualitatif 

dilakukan dengan tujuan mendapatkan 

informasi, data, dan bukti tentang analisis 

sistem perawatan peralatan keselamatan 

terhadap keselamatan kru kapal MT Gas 

Natuna. Untuk mengumpulkan data, observasi, 

wawancara, dan studi dokumen digunakan. 

Dalam penelitian tersebut Analisis data 

menunjukkan bahwa perawatan peralatan 

keselamatan di kapal MT Gas Natuna sangat 

penting karena banyak faktor yang 

mempengaruhinya. Ini dilakukan untuk 

mencegah kejadian yang tidak diinginkan. 

Selain itu, perawatan rutin dan berkala sesuai 

dengan tabel PMS dilakukan untuk 

memastikan bahwa peralatan keamanan 

berfungsi dengan baik dan tidak mengalami 

masalah. Persamaan dengan penelitian tersebut 

adalah pembahasan tentang perawatan alat-alat 

keselamatan sedangkan untuk perbedaanya 

yaitu tentnang topik Fire Fighting appliances 

yang tidak di bahas di penelitian tentang kapal 

KM Bunga Melati 51. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan 

penelitian yang digunakan untuk memahami 

fenomena sosial atau manusia dengan cara 

mengumpulkan data non-numerik. Tujuan 

utama dari penelitian kualitatif adalah untuk 

memahami makna, pengalaman, atau 

pandangan subjek dalam konteks tertentu, 

biasanya melalui interaksi langsung antara 

peneliti dan subjek (Wahab, 2014:3). Selama 

penelitian berlangsung, observasi prosedur 

pengorasian dan perawatan alat keselamatan 
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dilakukan. Tujuan observasi ini adalah untuk 

mendapatkan informasi sebanyak mungkin 

dari informan tentang pengetahuan dan 

pemahaman mereka tentang prosedur 

pengorasian dan perawatan alat keselamatan 

dilakukan di KM Bunga Melati 51 untuk 

meningkatkan kemanan dan keselamatan 

kapal. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian terhadap prosedur pengoprasian dan 

perawatan alat-alat keselamatan di kapal KM 

Bunga Melati 51. Penulis meneliti tentang 

prosedur pengoprasian dan perawatan karena 

pelaksanaannya di kapal KM Bunga Melaati 51 

masih kurang baik berdasarkan peraturan 

SOLAS 2020 bagian 3 nomor 32 tentang 

penyelamat pribadi, dan nomor 33 tentang 

pemberangkatan dan peluncuran perahu 

penyelamat. 

Penulis juga mencari informasi tentang 

prosedur pengoprasian dan perawatan alat 

keselamatan dari literatur seperti buku, jurnal, 

dan beberapa studi sebelumnya. Mereka 

memulai penelitian dengan membuat tabel data 

pustaka. Setelah itu, mereka mulai mencari dan 

mengumpulkan buku, jurnal, dan beberapa 

penelitian sebelumnya yang terkait dengan data 

yang telah mereka kumpulkan. Sehingga 

peneliti dapat membenarkan dan menyalahkan 

peristiwa yang diteliti, mereka 

membandingkannya dengan informasi fakta 

yang ada di buku, jurnal, dan penelitian 

sebelumnya. Penulis melakukan studi 

dokumentasi untuk mengumpulkan dan 

meningkatkan informasi. Mereka 

mengumpulkan dokumen kapal, data kru, dan 

aturan perusahaan tentang prosedur 

pengoprasian dan perawatan alat keselamatan. 

Kemudian hasil observasi, wawancara, studi 

pustaka, dan studi dokumentasi di kumpulkan 

dan diteliti untuk diambil kesimpulan agar tidak 

adanya insiden atau kerugian yang menimpa 

kru kapal, dan perusahaan. Hasil wawancara 

didapatkan dari narasumber di kapal KM Bunga 

Melati 51 yang dilakukan ketika praktik 

berlayar di kapal KM Bunga Melati 51, yaitu 

 

tentang prosedur pengoprasian dan perawatan 

alat-alat keselamatan di KM Bunga Melati 51. 

 
1. Hasil Wawancara 

A. Hasil Wawancara Dengan Nahkoda 
Hasil wawancara dengan nahkoda menjelaskan 

tentang prosedur pengoprasian sekoci dari 

peran-peran kru ketika akan dimulai latihan, 

pelepasan segel sekoci, letak remot untuk dewi- 

dewi sekoci, cara menurunkan sekoci dengan 

mesin dewi-dewi, cara pelaksanaan dari sekoci 

turun kelaut, apa saja yang harusnya dilakukan 

selama sekoci turun dilaut, hingga menaikan 

sekoci lagi ke kapal sampai latihan hingga 

selesai. 

 

B. Hasil Wawancara Dengan Mualim 3 

Hasil wawancara dengan mualim 3 

menjelaskan tentang perawatan alat-alat 

keselamatan seperti sekoci yang harus dicek 

mesin dan kelengkapanya, cara service atau 

perbaikan liferaft yang harusnya dikembangkan 

dulu ketika service dilakukan, cara perawaran 

lifebuoy yaitu dengan cara dicat setiap cat akan 

mengelupas atau memudar. 

 
C. Hasil Wawancara Dengan Juru Mudi 

Yaitu cara pemakaian liferaft dan lifebuoy yang 

benar serta letak semual liferaft dan lifebuoy di 

kapal KM Bunga Melati 51 serta cara 

penggunaan yang benar seperti cara 

pelemparan lifebuoy kelaut ketika keadaan 

darurat yang terjadi, dan apayang harus 

dilakukan kadet deck ketika keadaan darurat 

terjadi. 

 
D. Kesimpulan Hasil Wawancara 

Hasil dari wawancara tersebut adalah tentang 

bagaimana prosedur pengoprasian dari sekoci, 

liferaft, lifebuoy, dan lifejacket hingga cara 

perawatan atau perbaikan yang benar, seperti 

liferaft cara perawatan atau service dengan cara 

dikembangkan dulu atau lifebuoy yang cara 

pengoprasianya di cat ketika catnya 

mengkelupas sehingga tidak terjadi korosi yang 

menyebabkan lifebuoy patah. 

 

2. Hasil Studi Pustaka 

Menurut International Safety 
Management  Code  (ISM  Code)  mengatur 
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semua hal yang berkaitan dengan pemeliharaan 

kapal. Oleh karena itu, sistem rencana 

pemeliharaan untuk komponen-komponen 

yang termasuk perlengkapan keselamatan di 

kapal harus dibuat sesuai dengan peraturan 

yang ditetapkan oleh menteri perhubungan 

Republik Indonesia. Peraturan ini juga 

mengatur pengadaan dan penggunaan alat 

keselamatan yang diperuntukkan sesuai dengan 

International Convention for the Safety of Life 

at Sea (SOLAS) 2010 (Mashartanto et al., 

2023:800 

Tabel 2. Tabel Peran Ketika Manuver Sekoci 
 

 

Pembahasan pertama penelitian ini untuk 

menjawab rumusan masalah pertama yakni 

“Bagaimana pengoprasian alat-alat 

keselamatan yang dilakukan di KM Bunga 

Melati 51?”, jawaban untuk rumusan masalah 

tersebut adalah untuk prosedur pengoprasian 

sekoci dikapal KM Bunga Melati 51 para kru 

kapal melakukanya dengan serempak namun 

ada kendala yaitu sekoci yang bisa di pakai 

hanya sekoci kiri dikarenakan sekoci sebelah 

kanan mengalamai kerusakan pada mesin 

sehingga tidak dipakai. Untuk prosedur 

pengoprasian liferaft seperti di gambar diatas 

di KM Bunga Melati 51 pertama pelepasan 

segel yang mengikat ke kapsul agar kapsul bisa 

diturunkan kelaut selanjutnya sebelum di 

lepaskan kelaut ikat salah satu sisi kapsul ke 

kapal dengan tali agar ketika kapsul jatuh 

kelaut ketika kapsul tidak bisa terbuka dapat 

ditarik untuk membuka kapsul dan mebiarkan 

Tabel 1. Data Kepustakaan 

 

 
liferaft mengembang. Untuk penggunaan 

lifebuoy di kapal KM Bunga Melati 51 dengan 

car melemparkan lifebuoy ke korban lalu 

menarik tali untuk membawa korban 

mendekati kapal apabila dalam keadan gelap 

dapat menggunakan sil. 

 

 

Gambar 1. Pyrotechnics Sekoci 

 

Pembahasan pertama penelitian ini untuk 

menjawab rumusan masalah pertama yakni 

“Bagaimana   cara   perawatan   alat-alat 
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keselamatan yang dilakukan oleh kru kapal KM 

Bunga Melati 51?”, jawaban untuk rumusan 

masalah tersebut adalah perawatan serta 

pengecekan dilakukan rutin di kapal KM Bunga 

Melati 51. walaupun perawatan sudah 

dilakukan secara rutin dan berkala namun ada 

beberapa alat-alat keselamatan yang 

perawatannya tidak maksimal dikarenakan 

kurangnya suku cadang yang ada di kapal KM 

Bunga Melati 51Perawaatan sekoci kapal Km 

Bunga melati dilakukan dengan cara pembaruan 

wire yang sudah tidak layak digunakan atau 

wire yang sudah bercabang atau sudah tipis 

diganti dengan wire baru yang masih bagus dan 

layak dipakai agar ketika penurunan sekoci 

kapal KM Bunga Melati 51 tidak mengalami 

gangguan dan agar dewi-dewi berfungsi dengan 

baik, dan untuk sekoci diadakan pengecekan 

tanggal kadaluarsa pyrotechnics dan dilakukan 

pembaruan pada pyrotechnics sekoci kapal 

KM Bunga Melati 

51. Perawatan lifebuoy dilakukan dengan 

pembaruan tali dan pengecatan lagi lifebuoy 

yang mengalami pengikisan cat sehingga harus 

dicat ulang dan selain itu mob (Man Over 

Board) agar pembaruan tanggal kadal luarsa 

dari mob tersebut selain itu juga untuk 

memastikan mob berfungsi, selain itu juga ada 

sil (Sel Igniting Light) yang dicek apakah sil 

masih menyala atau tidak, dan terakhir 

perawatan tali lifebuoy agar tali tidak putus 

ketika digunakan, jadi sangan penting untuk 

mengganti tali tersebut apabila tali terlihat 

berselabut. 

 

 

 

Gambar 2. Lifebuoy KM Bunga Melati 51 

Perawatan liferaft dengan cara membuka 

kapsul liferaft dan dilakukan penggantian 

makanan dan minuman pada liferaft kapal KM 

Bunga Melati 51, tetapi pada saat penggantian 

makan dan minuman darurat tersebut liferaft 

tidak dikembangkan sehingga tidak 

maksimalnya service atau perawatan dari 

liferaft tersebut dan factor yang mempengaruhi 

adalah dikarenakan kapal KM Bunga Melati 51 

sedang berlabuh di tengah laut sehingga tidak 

memiliki ruang untuk pengembangan liferaft 

 

Gambar 3. Liferaft KM Bunga Melati 51 

service liferaft yang dilakukan di tanggal 13 
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juli di atas kapal KM Bunga Melati 51 service 

tersebut dilakukan untuk memperbarui sertifikat 

pada liferaft serta mengganti makanan dan 

minuman yang kadal luarsa, dan pada saat service 

tidak dilakukan pengembangan pada liferaft 

sehingga tidak diketahui apakah liferaft masih bias 

berkembang atau tidak bocor atau tidak. 

Perawatan lifejacket kapal KM Bunga Melati 

51 dilakukan hanya dengan pengecekan 

kelengapan  dan  kelayakan  seperti,  peluit, 

lampu lifejacket yang harus dicek apakah 

masih bisa menyala atau tidak dan memeriksa 

batrai atau tanggal kadal luarsa dari lampu 

tersebut agar dapa diganti yang baru, selain itu 

ada juga pemeriksaaan kelayakan lifejacket 

apakah masih bisa dipakai atau tidak seperti 

apakah lifejacket tersebut robek atau tidak 

apabila lifejacket tidak robek maka lifejacket 

masih bisa digunakan dan layak dipakai di 

kapal KM Bunga Melati 51. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada pembahasan penelitian yang berjudul “Pentingya Prosedur Perawatan Dan 

Pengoperasian Alat-alat Keselamatan Di kapal KM Bunga Melati 51” dapat disimpulkan bahwa 

: 

1. Pelaksanaan Prosedur pengoprasian alat-alat keselamatan di kapal KM Bunga Melati 51 sudah 

dilakukan secara benar akan tetapi dikarenakan ada beberapa alat-alat keselamatan yang rusak, 

pada akhirnya pengoprasian alat-alat keselamatan di kapal KM Bunga Melati 51 tidak bisa 

dilakukan secara maksimal. Tidak maksimalnya prosedur penggunaan dari alat-alat keselamatan 

di kapal KM Bunga Melati 51 dikarenakan beberapa alat yang tidak berfungsi dan tidak dirawat 

atau diperbaiki, seperti mesin sekoci penolong yang tidak memiliki suku cadang, tidak adanya SIL 

(Self Igniting Light) dikarenakan tidak bisa menyala, dan tidak adanya MOB (Man Over Board) 

dikarenakan sudah melewati tanggal kadal luarsa. 

2. Pelaksanaan Perawatan alat-alat keselamatan di kapal KM Bunga Melati 51 sudah dilakukan 

secara ruting dan sudah dilakukan secara maksimal oleh para kru kapal KM Bunga Melati 51, 

walaupun perawatan sudah dilakukan secara rutin dan berkala namun ada beberapa alat-alat 

keselamatan yang perawatannya tidak maksimal dikarenakan kurangnya suku cadang yang ada di 

kapal KM Bunga Melati 51, kurangnya suku cadang di kapal KM Bungan Melati 51 dikarenakan 

sulit terjangkaunya kapal KM Bunga Melati 51 dikarenakan rute pelayaran di daerah timur yang 

menyebabkan susahnya mencari suku cadang seperti mesin sekoci, selain suku cadang kapal KM 

Bunga Melati 51 juga kekurangan cat, dan grease yang menyebabkan banyak alat-alat keselamatan 

yang tidak bisa dirawat seperti wire sekoci, dan lifebuoy. 
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